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ABSTRAK 

 

 

 

Penjahit adalah salah satu pekerjaan yang memiliki risiko mengalami keluhan 

muskuloskeletal akibat postur kerja, seperti duduk dalam waktu yang lama dan 

melakukan gerakan berulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada penjahit di 

Palembang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 97 orang yang terdiri dari 

46 orang laki - laki dan 51 orang perempuan. Dengan usia ≤ 35 tahun sebanyak 

29,9% dan usia > 35 tahun sebanyak 70,1%.  Metode Rapid Entire Body 

Assesment (REBA) digunakan untuk menilai risiko postur kerja dan kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) digunakan untuk menentukan keluhan muskuloskeletal. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan univariat dan bivariat dengan chi-

square. Berdasarkan perhitungan REBA terdapat 75,3% mengalami postur kerja 

risiko sedang dan 24,7% mengalami postur kerja risiko tinggi. Berdasarkan hasil 

kuesioner NBM sebanyak 78,4% berada dalam kategori keluhan ringan dan 21,6% 

berada dalam kategori keluhan sedang. Hasil analisis uji statistik didapatkan 

hubungan postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada penjahit dikota 

Palembang dengan (p-value 0,002). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal 

pada penjahit di Palembang. 

 

Kata Kunci : Postur Kerja, Keluhan Muskuloskeletal, Penjahit  
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ABSTRACT 

Tailors is one of the jobs that has a risk of experiencing musculoskeletal complaints 

due to work postures, such as sitting for long periods of time and doing repetitive 

movements. The purpose of this study was to determine the relationship between 

work posture and musculoskeletal complaints in tailors in Palembang. The type of 

research used is analytic observational with a cross-sectional approach. The 

sampling technique in this study was accidental sampling with a total sample of 97 

people consisting of 46 men and 51 women. With the age of 35 years as much as 

29.9% and age > 35 years as much as 70.1%. The Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) method was used to assess the risk of working posture and the Nordic Body 

Map (NBM) questionnaire was used to determine musculoskeletal complaints. Data 

analysis was performed using univariate and bivariate with chi-square. Based on 

the REBA calculation, there were 75.3% experiencing medium-risk work postures 

and 24.7% experiencing high-risk work postures. Based on the NBM questionnaire, 

78.4% were in the mild complaint category and 21.6% were in the moderate 

complaint category. The results of statistical test analysis showed that there was a 

relationship between work posture and musculoskeletal complaints in tailors in the 

city of Palembang with (p-value 0.002). it can be concluded that there is a 

significant relationship between work posture and musculoskeletal complaints in 

tailors in Palembang. 

Keywords: Work Posture, Musculoskeletal Complaints, Tailors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu bagian 

yang penting dalam perlindungan kesehatan tenaga kerja terkhusus untuk 

mengatasi masalah penyakit akibat kerja. Faktanya masih banyak masalah 

kesehatan di Indonesia yang terjadi akibat minimnya pengawasan dalam 

penerapan sistem kesehatan dan keselamatan kerja, dengan berbagai bahaya 

potensial yang terdapat dalam lingkungan kerja. Bahaya potensial yang ada di 

lingkungan kerja dapat berupa bahaya biologi, kimia, fisik dan ergonomi. 

Ergonomi merupakan kesesuaian postur tubuh terhadap beban kerja yang 

diterima tenaga kerja dengan pendekatan fitting the person to the job. 

Ketidaksesuaian faktor ergonomi dapat mengakibatkan kesalahan dalam postur 

kerja dan umumnya disertai keluhan pada muskuloskeletal (Alhamda & Sriani, 

2015).  

Postur kerja yang sering dilakukan saat bekerja antara lain berdiri, duduk, 

jongkok, berjalan, membungkuk dan lain sebagainya. Postur kerja tersebut 

dilakukan tergantung pada sistem kerja yang ada. Jika kondisi sistem kerjanya 

yang tidak sehat dapat menyebabkan kecelakaan kerja, karena pekerja 

melakukan pekerjaan yang tidak aman. Salah satunya adalah pekerja akan 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Kanti, 2019). 

Keluhan muskuloskeletal karena faktor pekerjaan atau yang di kenal 

dengan Work Related Musculoskeletal Disorder (WMSDs) adalah gangguan 

atau cidera yang terjadi pada otot, saraf, tendon, sendi, cartilago dan spinal 

discus yang bersifat microtraumatic yang terakumulasi di tubuh karena tempat 

kerja dan karakteristik pekerjaan. Keluhan muskuloskeletal ini dapat terjadi 

karena aktivitas yang melebihi kapasitas atau keterbatasan dari komponen 

muskuloskeletal. Aktivitas yang dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal 

itu contohnya mengangkat beban, gerakan mendadak, dan aktivitas yang 

berulang (Andriani, 2020). 
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Berdasarkan data ILO (International Labour Organization) tahun 2013, 

setiap tahun terjadi 2,3 juta kematian yang disebabkan oleh kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja. Data tersebut juga menyebutkan bahwa 2 juta 

kematian terjadi disebabkan oleh penyakit akibat kerja dengan kasus gangguan 

musculoskeletal disorders yang mengalami peningkatan di berbagai negara. 

Menurut data tersebut di Republik Korea mengalami peningkatan kasus selama 

9 tahun terakhir, yaitu sekitar 4000 kasus selain itu di Inggris kasus gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebesar 40% dari seluruh gangguan akibat 

kerja (Hasrianti, 2016). 

 Sedangkan di Indonesia menunjukkan angka tertinggi diraih oleh 

penyakit gangguan muskuloskeletal (16%), kemudian penyakit gangguan 

kardiovaskular (8%), penyakit gangguan saraf (5%), penyakit gangguan 

pernapasan (3%), serta penyakit gangguan THT (1,5%). Salah satu penyakit 

dari dampak pekerjaan yang diakibatkan oleh prosedur kerja yang tidak 

ergonomis adalah keluhan muskuloskeletal (Rahman, 2017). 

Hasil penelitian Andriani (2020) menunjukan terdapat hubungan posisi 

kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada penjahit di desa Ulak 

Kerbau Kabupaten Ogan Ilir. 

Penjahit merupakan salah satu pekerjaan yang ditekuni sebagian besar 

masyarakat di Indonesia. Baik dalam skala individu, skala menengah seperti 

konveksi, maupun dalam skala besar (pabrik). Pekerjaan ini sering kali 

mengalami keadaan postur kerja yang statis dalam jangka waktu yang lama, 

dan pekerjaan yang berulang-ulang dalam tempo yang cepat. Pekerjaan 

menjahit dilakukan dengan aktivitas yang menggunakan kedua tangan yang 

selalu berada di atas meja, serta kaki yang selalu menekan sadel penggerak 

dinamo, sehingga sering kali menimbulkan sakit pada otot dan tulang (skeletal) 

bagian bahu, lengan, leher, punggung, pinggang hingga kaki (Tarwaka, 2010). 

Penjahit adalah profesi yang memiliki risiko MSDs. Penyebabnya karena 

postur kerja, seperti duduk untuk waktu yang lama dan gerakan berulang. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul hubungan postur kerja dengan keluhan 
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muskuloskeletal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada penjahit di 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan sebuah permasalahan  

1. Bagaimana postur kerja pada penjahit di Palembang? 

2. Bagaimana keluhan muskuloskeletal yang dialami penjahit di Palembang? 

3. Apakah ada hubungan postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada 

penjahit di Palembang? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada penjahit di Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi postur kerja pada penjahit di Palembang. 

2. Mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal yang dialami penjahit di 

Palembang. 

3. Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal 

pada penjahit di Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta memberikan data 

ilmiah tentang hubungan postur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada penjahit untuk memperoleh pengalaman 

belajar dan pengetahuan dalam melakukan penelitian. 

2. Dapat menambah wawasan tentang keluhan muskuloskeletal pada 

penjahit. 

3. Dapat menambah wawasan dalam keselamatan kesehatan kerja 

khususnya dalam bidang ergonomi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

penjahit dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja  

dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

2. Dapat memberikan masukan bagaimana melakukan tindakan 

pencegahan terhadap keluhan muskuloskeletal bagi para pekerja 

supaya dapat bekerja dengan aman dan nyaman. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Nama Judul 

Penelitian 

Desain        

Penelitian 

Hasil 

Upasana, 

& Vinay, 

D. 2019 

Ergonomic 

Assessment of 

Work Pattern 
and Related 

Musculoskelet
al Discomfort 

Among 

Tailors.  

Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu study 
descriptive 

Didapatkan 34% nyeri di leher 

saat memotong, 40% di 

punggung bawah, dan 48% di 

leher. Hasil penelitian juga 

mengungkapkan bahwa lebih 

dari setengah persen penjahit 

mengalami ketidaknyamanan di 

punggung bagian bawah, leher 
dan bahu. 

Andriani 

et al., 

2020       

Analysis Of 
Working 

Postures With 

Musculoskelet
al Disorders 

(MSDs) 
Complaint Of 

Tailors In 

Ulak Kerbau 

Village, Ogan 

Ilir. 

 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu Bersifat 

observasional 

analitik dengan  

pendekatan cross 
sectional 

menggunakan 

teknik total 

sampling 

Berdasarkan perhitungan REBA 

terdapat 42,7% pekerja dengan 

potensi high risk dan 57,3% 

mendapatkan penilaian medium. 

Hasil analisis ini menggunakan 

statsitik terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia p-value = 

0.006 CI 1,730-25,281), lama 

kerja (p-value = 0.023 CI 1,343-

30,271), postur kerja (p-value 

0.027 CI 1,284-11,847), dan 

waktu kerja p-value = 0.032 CI 

1,145-74,602) dengan gangguan 

Musculoskeletal disorders  

Rumangu 

et al., 

2021 

Hubungan 

Posisi Kerja 

dengan 

Keluhan 

Muskuloskele

tal pada 

Petani Gula 

Aren di desa 

Rumong Atas 

metode penelitian 

kuantitatif melalui 

pendekatan cross-

Sectional, Sampel 

penelitian 30 

orang dengan 

menggunakan 

tenik total 

sampling.  

 

Hubungan antara posisi kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal 

pada petani gula aren di desa 

Rumoong Atas (p=0,004). 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan adanya 

hubungan antara posisi kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal 

pada petani gula aren di Desa 

Rumoong Atas Kecamatan 

Tareran Kabupaten Minahasa 

Selatan.  
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